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ABSTRAK
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Ajaran sesat merupakan masalah serius yang sudah dihadapi oleh gereja sejak
dahulu. Dalam perkembangan sejarah, ajaran sesat kerap kali masuk ke dalam
komunitas orang Kristen untuk memanipulasi dan mengajak setiap orang percaya
untuk percaya meninggalkan ajaran yang benar. Fenomena ajaran sesat yang makin
berkembang dan memecah belah komunitas orang percaya juga dialami oleh
komunitas surat 3 Yohanes. Rasul Yohanes memberitahukan bahwa antikristus telah
datang dan mereka merupakan orang-orang yang semula berada di dalam komunitas,
kemudian tidak lagi percaya bahwa Yesus Kristus telah datang sebagai manusia. Oleh
sebab itu, di dalam surat 3 Yohanes ditemukan respons pemimpin-pemimpin gereja
yang sangat kontras dalam menghadapi isu ini.

Respons pemimpin-pemimpin gereja dalam surat 3 Yohanes, tampak dalam
tindakan hospitalitas dan inhospitalitas. Skripsi ini memaknai dua tindakan
berseberangan ini sebagai respons atas ajaran sesat. Untuk itu, penulis melakukan
rekonstruksi terhadap tindakan hospitalitas dan inhospitalitas dalam surat 3 Yohanes
menggunakan kacamata sosial. Dalam usaha rekonstruksi ini, penulis akan membaca
kembali surat 3 Yohanes, khususnya tindakan hospitalitas dan inhospitalitas dengan
konsep patron-klien Romawi, konteks sosial-historis surat 3 Yohanes, dan latar
belakang penulis surat.

Setelah usaha rekonstruksi dilakukan, penulis akan memaparkan bahwa
tindakan hospitalitas dan inhospitalitas dalam surat 3 Yohanes tidak hanya dapat
dimaknai sebagai tindakan merespons ajaran sesat, melainkan sebuah tindakan yang
muncul akibat relasi patron-klien Romawi yang telah ditransformasi menjadi relasi
patron-klien Kristen dan sesuai dengan ajaran Rasul Yohanes, yaitu kasih dan
kebenaran. Sesuai dengan ajaran Rasul Yohanes, tindakan hospitalitas dan
inhospitalitas merupakan tindakan yang beralaskan kasih dan kebenaran. Kemudian,
tindakan hospitalitas dan inhospitalitas juga berkaitan dengan isu kehormatan dan aib,
baik secara pribadi maupun kolektif.
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DAFTAR ISTILAH

hospitalitas. Kata hospitalitas bukanlah kata yang ada di dalam KBBI. Akan tetapi,

penulis melihat bahwa kata hospitalitas merupakan kata serapan dari
“hospitality.” Untuk itu, penelitian ini akan melihat pengertian keramahtamahan
sama dengan pengertian “hospitalitas.” Menurut KBBI, keramahtamahan adalah
hal ramah-tamah atau kesediaan menerima tamu. Dengan merujuk kepada
pengertian ini, kata hospitality dalam penelitian ini dimaknai sebagai sebuah
penerimaan atau tindakan ramah-tamah kepada orang lain.

inhospitalitas. Kata inhospitalitas tidak ada di dalam KBBI, tetapi untuk kepentingan

penelitian ini akan dianggap sebagai kata serapan dari inhospitality, yang berarti
“sikap tidak bersahabat” atau “sikap tak menyambut.” Dengan demikian, kata ini
sebagaimana kata aslinya dapat dilihat sebagai sebuah antonim dari hospitalitas.

patron. KBBI mengartikan kata “patron” sebagai pola atau teladan, tetapi, pengertian

ini tidak sesuai dengan yang dimaksud dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
berdasarkan konteks Romawi kuno yang diadopsi dalam tulisan ini, kata “patron’
akan diartikan sebagai orang yang memberikan pertolongan kepada pihak yang
lemah.

2

klien. Menurut KBBI, klien adalah orang yang membeli sesuatu atau memperoleh

layanan. Pemakaian kata “klien”” dalam penelitian ini akan mengacu kepada
makna yang diberikan oleh KBBI tersebut.

Xii



BAB 1

PENDAHULUAN

Dalam sejarah perkembangan gereja mula-mula, ada banyak masalah yang
harus dihadapi oleh gereja. Masalah tersebut dapat dibagi menjadi masalah eksternal
dan internal. Masalah eksternalnya dapat berupa penganiayaan, sedangkan masalah
internalnya dapat berupa ajaran sesat.* Masalah internal yang dihadapi oleh gereja
mula-mula dapat dilihat dari surat-surat Yohanes yang menunjukkan bahwa setelah
peristiwa Tuhan Yesus naik ke surga, ada banyak penyesat yang muncul untuk
mendistorsi Injil Kristus.

Menurut sejarah yang ada, bidah sering kali terlihat mengikuti ajaran inti
gereja atau memiliki doktrin yang benar. Namun, ajaran mereka sebenarnya menolak
inti ajaran gereja dengan cara tersembunyi agar setiap orang yang melihatnya tertipu.?
Bahkan, ajaran sesat sengaja masuk ke dalam gereja untuk merusak dan memecah
belah komunitas Kristen.® Oleh sebab itu, masalah ajaran sesat di zaman gereja mula-
mula dipandang sangat serius karena memiliki dampak yang mendalam dan bertahan

lama, baik di dalam perkembangan gereja maupun kehidupan masyarakat.* Tak jarang

!Michael Frassetto, Heretic Lives: Medieval Heresy from Bogomil and the Cathars to Wyclif
and Hus (London: Profile, 2011), 2-3.

21bid., 2.
3Hilaire Belloc, The Great Heresies (Milwaukee: Cavalier, 2018), 9-10.

4Frassetto, Heretic Lives, 199.



gereja mula-mula juga menganggap ini sebagai persoalan hidup dan mati atau hidup,
baik dalam relasi sekarang atau yang akan datang.®

Dalam surat 1-3 Yohanes, masalah ajaran sesat pun sedang dihadapi oleh
komunitas jemaat gereja rumah. Tampak di dalam surat ini bahwa komunitas sedang
menghadapi ajaran sesat yang membuat sebagian orang percaya tidak lagi mengaku
Yesus Kristus sebagai Mesias dan melepaskan diri dari gereja-gereja rumah®—
meskipun beberapa masih ada di dalam gereja untuk menipu mereka yang masih
percaya akan Injil yang benar.” Akibatnya, di dalam bagian-bagian surat berikutnya
kondisi dari komunitas pun terpecah.® Oleh sebab itu, isu perpecahan dan ancaman
yang dihadapi oleh komunitas membuat penulisan surat ini terus-menerus
menekankan kepada penatua yang menasihati komunitas untuk “berjalan dalam
terang” sama seperti yang Allah perintahkan.®

Masalah ajaran sesat surat 1-3 Yohanes mulai diperlihatkan di dalam 1
Yohanes. Menurut Marshall, terang isu ajaran sesat dalam surat 1 Yohanes sangat

berdampak ke dalam situasi komunitas jemaat gereja rumah di dalam keseluruhan

5John B. Henderson, The Construction of Orthodoxy and Heresy: Neo-Confucian, Islamic,
Jewish, and Early Christian Patterns (Albany: State University of New York Press, 1998), 8; Lih. juga
Andreas Hauw, “Setia kepada Kristus dalam Doktrin dan Praktik: Penangkal Ajaran Palsu,” dalam
Hamba yang Melayani: Sebuah Bunga Rampai Persembahan dari Para Dosen Seminari Alkitab Asia
Tenggara dalam Rangka Hari Ulang Tahun ke-80 Pdt. Dr. Peter Wongso, ed. Daniel L. Lukito, Amy
Kho, dan Andreas Hauw (Malang: Seminari Alkitab Asia Tenggara, 2011), 111.

6Judith M. Lieu, “The Audience of the Johannine Epistles,” dalam Communities in Dispute:
Current Scholarship on the Johannine Epistles, ed. R. Alan Culpepper dan Paul N. Anderson, Early
Christianity and Its Literature number 13 (Atlanta: SBL, 2014), 138.

"Harold S. Songer, “The Life Situation of the Johannine Epistles,” Review & Expositor 67, no.
4 (Desember 1970): 401.

8David Rensberger, “Conflict and Community in the Johannine Letters,” Interpretation 60, no.
3 (Juli 2006): 282.

°Ibid., 13.



surat Yohanes.? Ini karena surat 1 Yohanes ditulis oleh Rasul Yohanes untuk
melindungi pembacanya, anak-anaknya yang terkasih, dan untuk mempertahankan
iman mereka.!! Untuk itulah, surat 1-3 Yohanes merupakan surat yang saling
berkorelasi satu dengan yang lain.'? Berbagai kesamaan juga tampak dari surat 1 dan
2 Yohanes, kemudian 2 dan 3 Yohanes'® yang kemudian dipayungi oleh tema besar
kasih, kebenaran, dan perdamaian.* Karena hubungan erat yang tercipta antara 1 dan
2 Yohanes, kemudian 2 dan 3 Yohanes, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga surat
ini ditulis oleh orang yang sama, pada waktu yang hampir bersamaan, dan sebagai
tanggapan terhadap masalah yang sedang dialami.

Dalam surat 3 Yohanes tampak sikap para pemimpin gereja memberikan dua
respons sikap yang sangat kontras terhadap pengajar-pengajar sesat.!® Tampaknya,
sikap yang ditampilkan oleh para pemimpin gereja bisa memiliki makna yang lebih
dalam.'” Singkatnya, sangat mungkin ada makna lain yang terkandung di dalam kedua

sikap ini jika melihat kepada konteks surat 3 Yohanes, mulai dari masalah yang

%1an Howard Marshall, The Epistles of John, New International Commentary on the New
Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 1978), 10.

1John R.W. Stott, The Letters of John: An Introduction and Commentary, ed. rev., Tyndale
New Testament Commentaries 19 (Downers Grove: IVP Academic, 2009), 43.

2Stephen Smalley, 1, 2, 3 John, Word Biblical Commentary 51 (Waco: Word, 1984), 365.

13Colin G. Kruse, The Letters of John, ed. ke-2, Pillar New Testament Commentary (Grand
Rapids: Eerdmans, 2000), 16.

14Smalley, 1, 2, 3 John, 365.
15Kruse, The Letters of John, 17.

5David K. Rensherger, 1 John, 2 John, 3 John, Abingdon New Testament Commentaries
(Nashville: Abingdon, 1997), 157.

YJan van der Watt, “The Ethical Implications of 2 John 10-11,” Verbum et Ecclesia 36, no. 1
(November 2015): 1, https://doi.org/10.4102/ve.v36i1.1483.



dihadapi, perintah yang diberikan oleh Rasul Yohanes, dinamika sosial yang tampak
di dalam surat ini—misal, konsep patron-klien dan isu kehormatan dan aib.

Dua respons sikap yang ditampilkan para pemimpin gereja adalah sikap
hospitalitas dan inhospitalitas.'® Sikap yang pertama ditunjukkan oleh Gayus yang
melakukan tindakan hospitalitas kepada orang-orang yang wajib untuk menerimanya,
sedangkan, sikap kedua ditunjukkan oleh Diotrefes yang melakukan tindakan
inhospitalitas kepada setiap orang yang ingin masuk ke dalam rumahnya, termasuk
utusan-utusan Rasul Yohanes. Akan tetapi, sebelum memberikan dua respons
terhadap orang luar yang mungkin membahayakan komunitas jemaat, Gayus dan
Diotrefes secara implisit perlu tahu dan mengerti apa saja kriteria pengajar-pengajar
sesat yang dimaksudkan oleh Rasul Yohanes.

Respons Gayus didasarkan pada kriteria yang diberikan oleh Rasul Yohanes
melalui pengajaran dan surat yang ditulisnya (2Yoh. 10-11; 3Yoh. 7-8), tetapi hal ini
tidak berlaku bagi Diotrefes yang menolak seluruh utusan Rasul Yohanes. Kriteria
pertama dari pengajar-pengajar sesat dalam surat ini adalah ajaran mereka tidak
mengakui Yesus Kristus sebagai Anak Allah yang datang dalam daging.*® Ini
merupakan kriteria “teologis” yang kontras antara ajaran Rasul Yohanes dan pengajar

sesat. Kriteria kedua, mereka mengaku mengenal Allah namun tidak menaati perintah

8Smalley, 1, 2, 3 John, 343. Smalley tidak menyebutkan tindakan yang dilakukan oleh
pemimpin jemaat merupakan tindakan hospitalitas dan tindakan inhospitalitas. Akan tetapi, penulis
menafsirkan tindakan yang dimaksud Smalley sesuai dengan pengertian dan standar tindakan yang
telah disepakati dalam penulisan penelitian ini. Menurut penelitian ini, kata “hospitalitas” dan
“inhospitalitas memang tidak ada di dalam KBBI, tetapi kata “hospitalitas” dan “inhospitalitas™ di sini
diartikan sama dengan tindakan keramahtamahan dan ketidakramahtamahan. Jadi, menurut KBBI,
keramahtamahan adalah hal ramah-tamah atau kesediaan menerima tamu, sedangkan
ketidakramahtamahan merupakan antonim dari kata keramahtamahan.

PRensberger, “Conflict and Community,” 283.
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Allah. Kriteria kedua menekankan kepada hal etika.?® Rasul Yohanes mengajarkan
bahwa siapa saja yang mengaku mengenal Allah harus menaati perintah-Nya dengan
hidup di dalam kasih. Dengan tegas Rasul Yohanes mengatakan bahwa jika pengajar-
pengajar tidak mengaku Yesus Kristus sebagai Anak Allah yang datang dalam daging
dan hidup di dalam kebenaran dengan menyatakan kasih, mereka adalah pembohong
dan seorang pengajar sesat.

Dua kriteria yang diberikan Rasul Yohanes untuk menentukan seseorang yang
datang merupakan pengajar-pengajar sesat atau bukan menggunakan standar
“kebenaran” (aletheia) dan kasih yang selalu ia bawa dan tekankan di dalam tulisan-
tulisannya. Standar kebenaran ini berasal dari ajaran “kebenaran” (alétheia) dan kasih
yang kerap kali dipakai untuk menggambarkan kerangka iman Rasul Yohanes.
Terlebih, ia selalu mengarahkan kata kebenaran (alétheia) dan kasih kepada Yesus
Kristus. Untuk itu, melalui kriteria yang dipaparkan, Rasul Yohanes mendorong para
pemimpin gereja rumah untuk melakukan tindakan hospitalitas kepada yang wajib
menerimanya atau tindakan inhospitalitas kepada para pengajar sesat menggunakan
standar kebenaran dan kasih yang selama ini ia ajarkan.

Berkaitan dengan hospitalitas, Rasul Yohanes memuji Gayus yang melakukan
tindakan ini di dalam 3Yohanes 1:5-6. Pertama, karena Gayus memberikan tindakan
hospitalitas kepada para misionaris keliling meskipun mereka adalah orang-orang
asing.?! Kedua, karena orang-orang asing tersebut memberikan kesaksian bahwa

Gayus menyediakan hospitalitas yang layak bagi mereka. Nampaknya, tindakan

20Stott, The Letters of John, 46.

21Robert W. Yarbrough, 1-3 John, Baker Exegetical Commentary on the New Testament
(Grand Rapids: Baker Academic, 2008), 371.



hospitalitas Gayus menampakkan bahwa ia memiliki standar yang tinggi dalam
memberikan tindakan tersebut, yaitu dengan cara yang benar dan layak di hadapan
Allah.?? Kemudian dalam ayat 8, Rasul Yohanes menyarankan kepada pembaca surat
untuk mencontoh apa yang Gayus lakukan. la ingin supaya setiap misionaris yang
setia melakukan pekerjaan Allah menerima tindakan hospitalitas. Karena dengan
demikian, maka setiap orang yang melakukan ini akan menjadi seorang yang bekerja
sama untuk kebeneran atau “fellow workers for the truth.”?

Ketika memuji tindakan hospitalitas Gayus, Rasul Yohanes mengatakan
bahwa Gayus berbuat segala sesuatu untuk “saudara-saudara” meskipun mereka
“orang-orang asing.” Kata “saudara-saudara” dan “orang-orang asing” merujuk
kepada kategori orang menurut Rasul Yohanes. Rasul Yohanes menyebut “saudara-
saudara” (adelphous) untuk mereka yang berada di dalam pengakuan iman yang sama
dengannya,?* sedangkan “orang-orang asing” (Xenous) juga bagian dari saudara
karena memiliki pengakuan iman yang sama, namun sesama saudara disini belum
mengenal satu sama lain sehingga dikategorikan sebagai orang asing.?® Juga, Rasul
Yohanes mengategorikan “orang-orang yang tidak mengenal Allah” (ethnikon)
sebagai orang asing karena mereka merupakan orang-orang non-Yahudi yang tidak

mengenal Allah.?®

22Thomas Floyd Johnson, 1, 2, and 3 John, New International Biblical Commentary, New
Testament Series 17 (Peabody: Hendrickson, 1995), 172.

28Kruse, The Letters of John, 182.

24George V. Wigram, The Englishman’s Greek Concordance: Numerically Coded to Strong’s
Exhaustive Concordance, ed. ke-10 (Grand Rapids: Baker, 1989), s.v. “AdgApovg.”

BIbid., s.v. “Eévovc.”

%Ibid., s.v. “E6vik®v.”



Berbeda dengan Gayus yang melakukan tindakan hospitalitas, di ayat 9—10
Diotrefes melakukan tindakan sebaliknya yaitu, inhospitalitas.?” Penolakan Diotrefes
dalam konteks surat 3 Yohanes ditujukan kepada para pengajar sesat, juga kepada
orang-orang yang direkomendasikan oleh Rasul Yohanes.?® Untuk itu, Rasul Yohanes
mengecam Diotrefes karena ia telah melakukan tindakan inhospitalitas kepada utusan-
utusannya. Perlakuan Diotrefes mengakibatkan para misionaris yang membawa ajaran
kebenaran disalahpahami sebagai bagian dari para pengajar sesat.

Kemudian, tindakan Diotrefes yang menolak orang-orang rekomendasi Rasul
Yohanes dapat dimaknai sebagai usaha untuk “mengasingkan” (excommunicated)
Rasul Yohanes dari jemaat komunitas gereja yang ia pimpin?® agar pengaruhnya atas
gereja hilang dan ia dapat memimpin gerejanya sendiri.*® Hal ini didukung oleh
tindakan Diotrefes yang bukan hanya menolak permintaan Rasul Yohanes untuk
melakukan hospitalitas, melain ia juga menyebarkan tuduhan palsu terhadap Rasul
Yohanes sebagai penatua.®! Tindakan inhospitalitas ini merupakan pembangkangan
kepada ajaran dan nasihat Rasul Yohanes karena® tindakan ini menandakan bahwa

Diotrefres menolak otoritas Rasul Yohanes,* mengingat pada masa itu menolak

2’Smalley, 1, 2, 3 John, 349.
28Kruse, The Letters of John, 183.

2Marshall, The Epistles of John, 12; Rudolf Bultmann, The Johannine Epistles: A
Commentary on the Johannine Epistles, Hermeneia (Philadelphia: Fortress, 1973), 101.

30Marshall, The Epistles of John, 89.

$1David K. Rensberger, The Epistles of John, Westminster Bible Companion (Louisville:
Westminster John Knox, 2001), 125.

$2yarbrough, 1-3 John, 379.
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saudara yang direkomendasikan oleh penatua berarti menolak penatua itu sendiri.®*
Juga, tindakan tindakan inhospitalitas berarti ia tidak menghormati orang-orang
percaya yang dia tolak dan penatua sebagai pemberi rekomendasi.*®

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Gayus dan Diotrefes
memberikan sikap yang kontras dalam merespons pengajar-pengajar sesat. Sikap
kontras ini timbul sebagai respons mereka menghadapi isu ajaran sesat berdasarkan
apa yang diajarkan oleh Rasul Yohanes melalui suratnya yang pertama, meskipun
dalam konteks Diotrefes, ia menambahkan aspek keinginan hatinya. Namun, apakah
tindakan hospitalitas dan inhospitalitas yang ditampilkan oleh Gayus dan Diotrefes
hanya dapat dimaknai sebagai tindakan yang merepons ajaran sesat pada saat itu?
Apakah mungkin kedua tindakan ini dapat dimaknai berbeda jika dilihat dari bagian
lain dalam konteks surat, seperti masalah yang dihadapi, perintah yang diberikan oleh
Rasul Yohanes, dinamika sosial yang nampak di dalam surat ini, misalnya konsep
patron-klien, isu kehormatan dan aib, serta masyarakat kuno yang memandang

tindakan hospitalitas dan inhospitalitas sebagai respons umum.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini melihat bahwa isu internal

yang terjadi akibat ajaran sesat mulai memengaruhi jemaat, perlahan-lahan akan

memecah belah komunitas di dalam gereja. Juga, gereja-gereja dalam konteks surat

34Kruse, The Letters of John, 184.

35Constantine R. Campbell, 1, 2, & 3 John, Story of God Bible Commentary Series (Grand
Rapids: Zondervan, 2017), 219.



Yohanes telah memvalidasi bahwa perpecahan terjadi akibat ajaran sesat telah
mempengaruhi banyak jemaat berpindah dari Kristologi yang benar ke yang salah.
Merespons hal ini, surat Yohanes menampilkan dua macam respons yang sangat
kontras, yaitu hospitalitas dan inhospitalitas. Untuk itu, penelitian ini akan bertolak
dari pertanyaan utama, “apakah tindakan hospitalitas dan inhospitalitas dalam surat 3
Yohanes hanya dapat dimaknai sebagai tindakan merespons ajaran sesat?”’
Harapannya, jawaban dari penelitian ini akan menolong penulis untuk melihat latar
belakang tindakan hospitalitas dan inhospitalitas dalam surat 3 Yohanes dengan lebih
baik.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penulisan di atas, penelitian ini akan
bergerak secara bertahap melalui pertanyaan-pertanyaan berikut. Pertama, siapakah
penulis 1-3 Yohanes dan apakah surat-surat tersebut berkaitan satu sama yang lain?
Pertanyaan ini akan menolong tulisan ini untuk melihat konteks surat lebih dalam
sesuai dengan maksud penulis menuliskan surat tersebut. Kedua, apa krisis yang
sedang dihadapi oleh komunitas surat 3 Yohanes dan mengapa hal itu dapat terjadi?
Pertanyaan ini akan menolong penelitian ini untuk melihat, apakah krisis yang
dihadapi oleh pemimpin gereja dan komunitas yang membuat mereka harus berbuat
tindakan hospitalitas dan inhospitalitas sesuai kriteria yang diberikan oleh Rasul
Yohanes. Ketiga, apa saja kriteria ajaran sesat yang diberikan oleh Rasul Yohanes?
Pertanyaan ini akan mendukung pertanyaan sebelumnya. Ketiga, apakah isu sosial
berkaitan dengan tindakan hospitalitas dan inhospitalitas dalam surat 3 Yohanes?
Keempat, bagaimana melihat keterkaitan perintah Rasul Yohanes yang ada di dalam

surat 2 Yohanes dengan 3 Yohanes yang kontras satu sama lain?



Batasan Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti melihat bahwa isu ajaran sesat yang dihadapi
oleh gereja mula-mula abad pertama sangat beragam dengan berbagai macam kriteria
yang ditetapkan oleh masing-masing Rasul atau gereja. Demikian pula dengan surat
1-3 Yohanes yang memberikan kriteria terhadap ajaran sesat yang dimaksudkan.
Namun, dalam penelitian ini, penulis akan membatasi dengan hanya membahas ajaran
sesat sesuai kriteria dalam surat Yohanes. Kemudian, lingkup penelitian ini juga akan
berfokus kepada tindakan hospitalitas dan inhospitalitas yang berkaitan dengan

dinamika sosial dalam surat 3 Yohanes.

Metode Penelitian

Dalam penyusunannya, model penelitian yang akan dipakai oleh penulis
adalah studi pustaka. Tahap pertama adalah untuk membuktikan bahwa penulis ketiga
surat merupakan Rasul Yohanes, ketiga surat berkaitan satu sama lain, dan ketiga
surat juga berkaitan dengan Injil Yohanes. Tahap kedua adalah membaca dan
menganalisis konteks sosial-historis surat 3 Yohanes (mencakup apakah penyebab
pecahnya komunitas surat 3 Yohanes, apa pandangan antikristus dan bagaimana Rasul
Yohanes melawannya melalui tulisannya), tindakan hospitalitas dan inhospitalitas
dalam surat 3 Yohanes melalui kacamata sosial, dan konsep patron-klien yang ada
dalam dinamika sosial surat 3 Yohanes. Tahap ketiga adalah mengombinasikan hasil
pembacaan di tahap dua dengan melihat kepada konsep patron-klien Romawi yang
membawa isu kehormatan dan aib. Juga, konsep patron-klien Romawi akan

dikombinasikan dengan ajaran Rasul Yohanes, yaitu kebenaran dan kasih untuk
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melihat konsep patron-klien seperti apa yang sedang dilakukan oleh Rasul Yohanes
dengan Gayus dan Diotrefes. Kemudian, proses sintesis akan berlanjut untuk melihat
apakah tindakan hospitalitas dan inhospitalitas surat 3 Yohanes hanya untuk

merespons pengajar sesat atau bukan.

Sistematika Penulisan

Agar mendapatkan hasil yang diharapkan, penelitian ini akan mengikuti
sistematika penulisan berikut. Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan penulisan, batasan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini akan berperan sebagai kerangka dasar
penelitian yang akan menjadi acuan dasar bagi bab-bab selanjutnya.

Bab Il akan diisi oleh latar belakang penulis, keterkaitan surat 1-3 Yohanes,
krisis yang sedang dihadapi oleh komunitas dan pemimpin gereja surat 3 Yohanes,
serta kriteria ajaran sesat menurut Rasul Yohanes. Bab ini akan menolong penelitian
ini untuk menentukan sudut pandang yang diambil dalam penelitian, khususnya
mengenai penulis, keterkaitan ketiga surat, dan bagaimana dunia di belakang surat 3
Yohanes. Di akhir bab I1, peneliti akan menyimpulkan hasil diskusi dari setiap sub-
bab yang ada.

Bab 111 akan mencoba membaca kembali surat 3 Yohanes, khususnya tindakan
hospitalitas dan inhospitalitas yang berkaitan dengan dinamika sosial surat 3 Yohanes.
Usaha membaca kembali surat ini akan dikaitkan dengan latar belakang penulis surat
agar ditemukan alasan pemberian pujian atau kecaman kepada masing-masing tokoh
dalam surat 3 Yohanes. Di akhir bab 11, peneliti akan menyimpulkan hasil usaha

pembacaan kembali surat 3 Yohanes.
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Bab IV akan menjawab pertanyaan utama dalam penelitian ini dengan cara
menganalisis atau menyintesiskan tindakan hospitalitas dan inhospitalitas
menggunakan kacamata sosial. Analisis akan dilakukan dengan melihat konsep
patron-klien Romawi yang dibawa di dalam surat 3 Yohanes, kemudian membuktikan
bahwa relasi antara Rasul Yohanes dengan Gayus dan Diotrefes merupakan relasi
patron-klien Kristen yang membawa konsep ajaran Rasul Yohanes, yaitu kebenaran
dan kasih. Setelah itu, konsep patron-klien Kristen juga akan menolong penelitian ini
untuk menentukan hasil dari tindakan hospitalitas dan inhospitalitas dalam surat 3
Yohanes serta melihat apakah kedua tindakan ini hanya digunakan Gayus dan
Diotrefes untuk merespons ajaran sesat. Ataukah ada isu kehormatan dan aib yang
dibawa di dalam tindakan hospitalitas dan inhospitalitas tersebut.

Bab V merupakan bab terakhir di dalam penelitian ini sehingga akan berisi
kesimpulan yang menjelaskan jawaban dari pertanyaan di bab 1 (rumusan masalah)

dan saran penelitian selanjutnya.
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